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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan tahapan perkembangan manusia yang vital
dan dinamis, serta momen penting dalam pembentukan identitas diri.
Remaja mengalami transformasi fisik, mental, emosional, dan sosial saat
mereka beranjak dari masa bayi menuju kedewasaan. Pada masa ini, orang
mulai membangun konsep diri, mengeksplorasi identitas mereka, dan
membuat rencana untuk masa depan. Remaja sering kali menghadapi
hambatan internal dan eksternal sepanjang proses ini, yang membutuhkan
pemahaman, bantuan, dan arahan yang tepat agar mereka tidak bertindak
berbahaya (Ika Murtiyarini dkk., 2025).

Kehamilan remaja didefinisikan oleh Organisasi Kesehatan Dunia
sebagai kehamilan yang terjadi pada gadis berusia antara 11 dan 19 tahun.
Wanita hamil membutuhkan bantuan dari berbagai sumber, terutama suami
mereka, untuk menjalani proses kehamilan dan persalinan dengan aman dan
nyaman karena kehamilan merupakan periode yang sulit bagi ibu (WHO,
2024).

Di Indonesia, untuk setiap 1.000 gadis berusia 15 hingga 19 tahun,
sekitar 27 gadis melahirkan bayi pada tahun 2020 yang menunjukkan
tingginya kejadian kehamilan pada kelompok usia ini meskipun sudah ada
berbagai program pencegahan (World Health Organization, 2025; BPS &

UNFPA Indonesia, 2023). Selain itu, data dari fasilitas kesehatan juga



menunjukkan bahwa kasus kehamilan remaja tetap terjadi setiap tahun,
meskipun tidak selalu menunjukkan penurunan yang konsisten (Ratu
Kusuma et.al., 2025).

Secara global, angka kelahiran remaja (ABR) telah menurun,
meskipun laju perubahannya bervariasi. ABR telah menurun di seluruh
dunia dari 64,5 kelahiran per 1.000 perempuan (usia 15-19 tahun) pada
tahun 2000 menjadi 41,3 kelahiran per 1.000 perempuan pada tahun 2023.
Asia Selatan (SA) mengalami penurunan tercepat, sedangkan Afrika Sub-
Sahara (SSA) dan Amerika Latin dan Karibia (LAC) mengalami penurunan
yang lebih lambat. Terlepas dari penurunan di negara-negara lain, SSA dan
LAC terus memiliki angka tertinggi di dunia, dengan masing-masing 97,9
dan 51,4 kelahiran per 1.000 perempuan pada tahun 2023 (WHO, 2024).

Menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, sebanyak 1.751
remaja putri berusia 10 hingga 19 tahun telah hamil, dengan 186 kasus pada
kelompok usia 10-14 tahun dan 1.565 kasus pada kelompok usia 15-19
tahun. Lebih lanjut, ditemukan 145 remaja putri berusia 10 hingga 19 tahun
yang sedang hamil. Dua remaja putri pada kelompok usia 10—14 tahun dan
143 remaja putri pada kelompok usia 15-19 tahun sedang hamil
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2024). Menurut data terbaru
dari Badan Pusat Statistik (BPS), 7,02% remaja putri Indonesia berusia 15
hingga 19 tahun sedang hamil atau telah melahirkan. Angka tersebut tercatat
sebesar 9,6% di daerah pedesaan dan 4,89% di daerah perkotaan; selisihnya
adalah 4,71%. Konteks sosial, kurangnya informasi kesehatan, dan akses

pendidikan semuanya berdampak pada hal ini (Ikhsanudin, 2024).



Menurut survei tahun 2020, sekitar 36 hingga 37 gadis berusia 15
hingga 19 tahun di Sumatera Selatan melahirkan bayi untuk setiap 1.000
gadis dalam kelompok usia tersebut. Pada tahun 2023, Dinas Kesehatan
Kota Palembang melaporkan bahwa 140 dari 2.540 kunjungan remaja ke
Puskesmas Kota Palembang dan Puskesmas merupakan kehamilan, atau
sekitar 5,51% dari seluruh kunjungan remaja (BPS Sumatera Selatan, 2023).

Berdasarkan data spesifik kehamilan dini di Lubuklinggau
menunjukkan tingginya angka dispensasi nikah karena hamil duluan,
terutama di kalangan remaja, dengan ratusan kasus diajukan ke Pengadilan
Agama setiap tahunnya, menunjukkan masalah kehamilan tidak
direncanakan dan pernikahan dini masih signifikan. Data tahun 2022
Pengadilan Agama Lubuklinggau mencatat 138 pengajuan dispensasi nikah
dari Januari hingga Juli, di mana 90% (124 kasus) disebabkan oleh
kehamilan remaja. Tahun 2023 ada 195 pengajuan dispensasi nikah, dengan
mayoritas karena hamil di luar nikah, menunjukkan angka yang masih
tinggi, menunjukkan bahwa kehamilan dini dan pernikahan dini merupakan
isu penting di wilayah tersebut, yang sering kali berakhir dengan pengajuan
dispensasi nikah (Pengadilan Agama Lubuklinggau, 2023).

Berdasarkan data Pustu setempat, dalam kurun waktu 1 tahun
terakhir tercatat 25 kasus pernikahan dini yang disertai kehamilan remaja,
sebagaian besar berasal dari usia sekolah termasuk lingkungan SMK Negeri
4 Kota Lubuklinggau, kondisi ini berdampak pada meningkatnya risiko
anemia, komplikasi kehamilan, persalinan premature, serta gangguan

psikososial pada ibu remaja (Pustu Petanang Ulu, 2026).



Kehamilan remaja (kehamilan <20 tahun) menimbulkan ancaman
serius terhadap kualitas hidup remaja dan keturunannya di masa depan. Ibu
hamil berumur remaja lebih mungkin mengalami eklampsia, infeksi
sistemik, dan endometriosis puerperalis. Di antara dampak pada anak yang
lahir dari ibu remaja adalah kelahiran prematur, berat badan lahir rendah
(LBW), dan kematian neonatal. Keterlambatan pertumbuhan janin adalah
dampak lain yang menempatkan anak pada bahaya lebih lanjut. Kehamilan
remaja juga berdampak pada terjadinya putus sekolah dini, prestasi
pendidikan sekolah yang rendah, dan terbatasnya pilihan pekerjaan bagi
remaja. Hal ini menunjukkan kehamilan remaja merugikan remaja dan
keturunannya (Ika Murtiyarini et al., 2025). Belum matangnya organ
reproduksi, kondisi fisik dan psikologi untuk hamil dan melahirkan dapat
berpengaruh terhadap kondisi tubuhnya. Kehamilan remaja dapat membuat
mereka mengalami depresi, gangguan kecemasan, kehilangan kepercayaan
diri sehingga berpotensi melakukan hal yang merugikan pada diri dan
janinnya diakibatkan ketidakstabilan emosi dan kesiapan fisik menerima
kehamilan (Elviani et al., 2025).

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mengembangkan
kebijakan Kesehatan Remaja (PKPR) untuk menawarkan perawatan
kesehatan reproduksi, konseling, dan pendidikan yang disesuaikan dengan
kebutuhan remaja (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023).
Program Generasi Perencanaan (GenRe), yang dilaksanakan oleh Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), bertujuan

untuk mempersiapkan remaja untuk kehidupan keluarga dan menunda



pernikahan dan melahirkan anak (BKKBN, 2023). Selain memperkuat
upaya pencegahan kehamilan remaja, Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 16 Tahun 2019 menetapkan usia minimum pernikahan bagi laki-laki
dan perempuan pada usia 19 tahun. Kebijakan ini bertujuan untuk
melindungi hak-hak remaja dan menghindari dampak buruk dari pernikahan
dan melahirkan anak di usia dini. Meskipun berbagai kebijakan telah
diterapkan, tantangan dalam pelaksanaannya masih ditemukan, seperti
keterbatasan akses informasi, rendahnya pengetahuan remaja tentang
kesehatan reproduksi, serta pengaruh faktor sosial dan budaya (World
Health Organization, 2023).

Pemberian edukasi kesehatan dan penerapan pendidikan seksual
maupun kesehatan reproduksi penting dilakukan sejak dini untuk
menghindari terjadinya seks bebas maupun kehamilan pada usia dini.
Pendidikan seksual yang diterapkan sejak dini bagi sebagian orang tua di
Indonesia menganggap hal yang tabu. Pengetahuan risiko kehamilan usia
dini sangat penting bagi remaja untuk meminimalisir kejadian dari risiko
kehamilan usia dini (Cindrya, 2019). Inisiatif pencegahan kehamilan remaja
mencakup pendidikan kesehatan reproduksi. Pendidikan ini bertujuan
memberikan informasi untuk meningkatkan pengetahuan, mempromosikan
dan diharapkan mampu mengubah perilaku. Oleh karena itu, remaja
menginginkan penyampaian informasi yang efisien, kreatif, dan mudah
diakses, seperti film animasi. Video animasi dipandang sebagai alat
pengajaran yang berguna untuk memperluas pemahaman remaja. Tata letak

dan substansi video animasi telah terbukti meningkatkan motivasi pemirsa



dan pemahaman konseptual, menurut ulasan penelitian. Pikiran dan
imajinasi remaja terstimulasi dengan penyampaian pengetahuan ini, yang
lebih mudah dipahami, memikat, dan diingat (Melati et al., 2023). Karena
selebaran memungkinkan untuk dibaca ulang, yang meningkatkan daya
ingat terhadap materi yang disajikan, selebaran merupakan alat pengajaran
yang bermanfaat. Nanlohy dkk. (2021) melakukan penelitian.

Sikap dan pemahaman remaja terhadap kesehatan reproduksi,
khususnya pencegahan kehamilan remaja, dapat ditingkatkan dengan
penggunaan leaflet dan media video, menurut beberapa penelitian.
Intervensi pendidikan kesehatan audiovisual telah terbukti meningkatkan
skor pengetahuan secara signifikan jika dibandingkan dengan tingkat pra-
pendidikan (Putri et al., 2020). Video edukasi animasi sangat berhasil
meningkatkan kesadaran remaja tentang kehamilan remaja, menurut
penelitian tambahan. Penelitian di SMK Kesatuan, Jakarta Barat
menunjukkan bahwa setelah penggunaan video edukatif animasi, terjadi
peningkatan signifikan dalam tingkat pengetahuan siswa tentang teenage
pregnancy, dengan skor pengetahuan meningkat secara signifikan dari
sebelum ke setelah intervensi (p < 0,05) (Salsabila et al, 2025). Media cetak
seperti leaflet juga terbukti dapat membantu remaja mempelajari lebih lanjut
tentang cara menjaga keselamatan dan menghindari memiliki bayi di usia
terlalu muda.. Meskipun belum banyak yang fokus eksklusif pada
kehamilan remaja, media leaflet dalam edukasi kesehatan reproduksi remaja

dalam beberapa studi menunjukkan peningkatan pengetahuan siswa setelah



pembagian leaflet edukatif tentang kesehatan reproduksi (Anggraini et al,
2025).

Para profesional kesehatan memainkan peran penting dalam
pencegahan dan pengobatan kehamilan remaja. Untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman kaum muda tentang bahaya kehamilan dini,
posisi ini mencakup pemberian pendidikan kesehatan reproduksi,
konseling, dan layanan kesehatan yang ramah remaja (Organisasi Kesehatan
Dunia, 2023). Edukasi dan konseling yang dilakukan tenaga kesehatan
diharapkan dapat mendorong remaja untuk menunda kehamilan dan buatlah
pilihan yang tepat mengenai kesehatan reproduksi anda. Selain upaya
preventif, tenaga kesehatan juga berperan dalam deteksi dini serta
penanganan komplikasi pada remaja yang mengalami kehamilan. Melalui
pelayanan kesehatan yang komprehensif, termasuk antenatal care dan
dukungan psikososial, tenaga kesehatan dapat membantu menurunkan
risiko kesehatan ibu dan bayi serta mendukung kesejahteraan remaja hamil
(Kementerian Kesehatan RI, 2023).

Berdasarkan data yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti tertarik
untuk mengkaji cara pencegahan kehamilan remaja di SMK Negeri 4 Kota
Lubuklinggau dengan memberikan edukasi kepada remaja tentang risiko

kehamilan dini melalui penggunaan media video dan leaflet.

. Rumusan Masalah

Dengan mempertimbangkan konteks tersebut, pertanyaan

penelitiannya adalah “Bagaimana Efektifitas Media Video Dan Media



Leaflet Tentang Kehamilan Remaja Terhadap Pengetahuan Di SMK Negeri

4 Kota Lubuklinggau Tahun 2026?”.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahui Efektifitas Media Video Dan Media Leaflet Tentang

Kehamilan Remaja Terhadap Pengetahuan Di SMK Negeri 4 Kota

Lubuklinggau Tahun 2026.

2. Tujuan Khusus

a.

Diketahui siswa tentang bahaya kehamilan remaja sebelum mereka
mempelajarinya melalui video di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 4 di Kota Lubuklinggau.

Diketahui tingkat pengetahuan sesudah diberikan edukasi media
video tentang resiko kehamilan remaja di SMK Negeri 4 Kota
Lubuklinggau.

Diketahui tingkat pengetahuan sebelum diberikan edukasi media
leaflet tentang resiko kehamilan remaja di SMK Negeri 4 Kota
Lubuklinggau.

Diketahui tingkat pengetahuan sesudah diberikan edukasi media
leaflet tentang resiko kehamilan remaja di SMK Negeri 4 Kota
Lubuklinggau.

Diketahui betapa efektifnya video dan brosur dalam mendidik para
remaja di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 di Kota

Lubuklinggau tentang bahaya hamil di usia muda.



D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Diharapkan bahwa hal ini akan bermanfaat untuk mengembangkan
dan meningkatkan pemahaman remaja mengenai kehamilan remaja
dengan menggunakan media video dan media brosur dalam penelitian
selanjutnya.
2. Secara Praktis
a. Bagi Dinas Pendidikan
Hasil penelitian dapat dijadikan landasan pembentukan
terhadap kebijakan kedepan untuk meningkatkan pengetahuan
tentang kehamilan remaja melalui media video dan media leaflet.
b. Bagi Institusi Pendidikan
Remaja dapat mempelajari lebih lanjut tentang kehamilan
remaja dengan menggunakan sumber daya pendidikan dan promosi
kesehatan yang menarik secara visual dan efektif seperti video dan
leaflet.
c. Bagi Remaja
Meningkatkan pengetahuan tentang kehamilan remaja,
risiko kehamilan remaja dan pencegahannya.
d. Bagi Peneliti
Studi ini membantu masyakarat untuk belajar lebih banyak
dengan menunjukkan bagaimana remaja dapat mempelajari tentang

kehamilan dan hubungannya melalui leaflet dan media video.
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